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ABSTRAK 

 

Penggunaan data spasial (Geographic Information System) dirasakan semakin diperlukan untuk berbagai 

keperluan seperti penelitian, pengembangan dan perencanaan wilayah, dan manajemen sumberdaya alam. 

Pengguna data spasial merasakan minimnya informasi mengenai keberadaan dan ketersediaan data 

spasial yang dibutuhkan. Penyebaran (diseminasi) data spasial yang selama ini dilakukan dengan 

menggunakan media yang telah ada yang meliputi media cetak (peta), cd-rom, dan media penyimpanan 

lainnya dirasakan kurang mencukupi kebutuhan pengguna. Pengguna diharuskan datang dan melihat 

langsung data tersebut pada tempatnya (data provider). Hal ini mengurangi mobilitas dan kecepatan 

dalam memperoleh informasi mengenai data tersebut. Perkembangan media internet yang semakin pesat 

memungkinkan penyedia jasa informasi spasial dapat menggunakan media ini untuk penyebarluasan 

informasi data spasial. Dengan menggunakan media internet (website) pengguna dapat langsung mencari 

dan melihat informasi data spasial yang dibutuhkan tanpa harus mendatangi tempat penyedia jasa 

tersebut. Pengguna dapat melakukan pencarian data spasial berdasarkan informasi metadata yaitu 

informasi mengenai data tersebut yang meliputi akurasi, sejarah data, kelengkapan data, kualitas data dan 

lain sebagainya. Dengan informasi tersebut pengguna dapat langsung menentukan apakah data tersebut 

sesuai dengan kebutuhan dan kriteria yang diinginkan. Dengan melihat peluang diatas, maka fungsi webgis 

pertanian untuk pengolahan data informasi-informasi yang ada atau real yang ada pada desa curungrejo 

untuk menjadikan data selalu update. Guna mempermudah penyuluh-petani mendapatkan informasi cepat 

dan akurat serta mempermudah pelaporan hasil pertanian tersebut kepada kantor penyuluhan pertanian. 

Dengan melihat permasalahan diatas, yang akan dibuat yaitu informasi webgis untuk pengolahan data 

informasi-informasi yang ada atau real yang ada di kabupaten Malang untuk menjadikan data selalu 

update. Guna mempermudah penyuluh-petani mendapatkan informasi cepat dan akurat serta 

mempermudah pelaporan hasil pertanian tersebut kepada kantor penyuluhan pertanian. Dan para petani 

khususnya penyuluh yang memilik data tapi tidak secara real time untuk melihat data maupun 

menginputkan data. Pengolahan data pun secara otomatis terstruktur.Webgis pertanian ini menggunakan 

aplikasi geoserver dan database PostGIS. Didukung dengan leaflet untuk server map lainnya.  

 

Kata Kunci : Sistem Geoserver Pertanian, WEBGIS, Pengolahan Data, PostGIS  

 

1. Latar Belakang  

 Bidang pertanian berperan penting 

terhadap perekonomian, khususnya terhadap 

pendapatan devisa negara di luar minyak dan gas 

bumi serta dalam perekonomian rakyat tidak bisa 

diabaikan. Kondisi pertanian yang mempunyai 

nilai ekonomi yang tinggi dan memiliki pasar 

yang luas akan mendapat prioritas utama dalam 

pengembangannya. Di antara kegunaan dan 

manfaat yang ada pada bidang pertanian ini tidak 

lepas oleh sumberdaya yang ada. Sumber daya 

alam yang ada dapat dimanfaatkan sebaik 

mungkin dengan cara-cara yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan dan mutu pada 

setiap individunya. Lain halnya dengan sumber 

daya manusia yang ada pada bidang pertanian, 

sebut saja dengan petani dan penyuluh. Petani 

sendiri merupakan aktor di bidang pertanian. 

Yang secara garis besar harus memahami seluk 

beluk pertanian dan mendata sawah serta hasil 

pertanian yang ada. Sedangkan penyuluh 

merupakan guru untuk petani yang berfungsi 

menyampaian materi kepada para petani beserta 

keluarganya baik secara langsung maupun tidak 

langsung, agar mereka tahu, mau dan mampu 

menerapkan inovasi (teknologi baru). Diantara 

permasalahan yang ada terkait dengan sumber 

daya manusia adalah tingkat pengetahuan 

kurang, khususnya di bidang teknologi dan 

informasi. Dengan begitu pelaporan hasil kepada 
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kantor penyuluhan dan pencatatan segala sesuatu 

yang berkaitan dengan bertani kurang maksimal. 

 Pemanfaatkan teknologi informasi 

belum seluruhnya menyentuh para petani, 

dimana para petani lah yang menjadi aktor di 

bidang pertanian ini.  Dalam era sekarang 

teknologi komunikasi serta sistem informasi 

merupakan suatu keharusan yang dipelajari dan 

diimplementasikan. Teknologi informasi dan 

komunikasi ini sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 

layanan masyarakat. Keadaan yang ada 

sekarang, tidak banyak petani dapat mengakses 

informasi web maupun internet. Faktanya bahwa 

setiap individu di harapkan mampu memahami 

tekhnologi yang ada, bahkan hingga kini, 

tekhnologi semakin maju. Dengan melihat 

permasalahan diatas, yang akan dibuat yaitu 

informasi webgis untuk pengolahan data 

informasi-informasi yang ada atau real yang ada 

pada desa/kecamatan di Kabupaten Malang 

untuk menjadikan data selalu update. Guna 

mempermudah penyuluh-petani mendapatkan 

informasi cepat dan akurat serta mempermudah 

pelaporan hasil pertanian tersebut kepada kantor 

penyuluhan pertanian.  

 

2. Tinjauan Pustaka  

 Sistem Informasi Geografi (SIG) atau 

Geographic Information System (GIS) 

merupakan sistem yang dirancang untuk bekerja 

dengan data yang tereferensi secara spasial atau 

koordinat¬koordinat geografi. GIS memiliki 

kemampuan untuk melakukan pengolahan data 

dan melakukan operasi-operasi tertentu dengan 

menampilkan dan menganalisa data.SIG sebagai 

sistem berbasis komputer yang memiliki 

kemampuan dalam menangani data bereferensi 

geografi yaitu pemasukan data, manajemen data 

(penyimpanan dan pemanggilan kembali), 

memanipulasi dan analisis data, serta keluaran 

sebagai hasil akhir.  

 Pemanfaatan Sistem Informasi 

Geografis adalah untuk mempermudah 

mendapatkan informasi yang telah diolah dan 

tersimpan sebagai atribut suatu lokasi atau 

obyek. Ciri utama data yang bisa dimanfaatkan 

dalam Sistem Informasi Geografis adalah data 

yang telah terikat dengan lokasi dan merupakan 

data dasar yang belum dispesifikasi.   

 Data-data yang diolah dalam SIG 

pada dasarnya terdiri dari data spasial dan data 

atribut dalam bentuk digital, dengan demikian 

analisis yang dapat digunakan adalah analisis 

spasial dan analisis atribut. Data spasial 

merupakan data yang berkaitan dengan lokasi 

keruangan yang umumnya berbentuk peta. 

Sedangkan data atribut merupakan data tabel 

yang berfungsi menjelaskan keberadaan 

berbagai objek sebagai data spasial.Penyajian 

data spasial mempunyai tiga cara dasar yaitu 

dalam bentuk titik, bentuk garis dan bentuk area 

(polygon). Titik merupakan kenampakan tunggal 

dari sepasang koordinat x,y yang menunjukkan 

lokasi suatu obyek berupa  

 ketinggian, lokasi kota, lokasi 

pengambilan sample dan lain-lain. Garis 

merupakan sekumpulan titik-titik yang 

membentuk suatu kenampakan memanjang 

seperti sungai, jalan, kontus dan lain-lain. 

Sedangkan area adalah kenampakan yang 

dibatasi oleh suatu garis yang membentuk suatu 

ruang homogen, misalnya: batas daerah, batas 

penggunaan lahan, pulau dan lain sebagainya.  

 Struktur data spasial dibagi dua yaitu 

model data raster dan model data vektor. Data 

raster adalah data yang disimpan dalam bentuk 

kotak segi empat (grid)/sel sehingga terbentuk 

suatu ruang yang teratur. Data vektor adalah data 

yang direkam dalam bentuk koordinat titik yang 

menampilkan, menempatkan dan menyimpan 

data spasial dengan menggunakan titik, garis 

atau area (polygon). SIG dapat diuraikan menjadi 

beberapa subsistem berikut:  

 

a. Subsistem masukan (inputan)  

Subsistem ini bertugas mengumpulkan dan 

mempersiapkan data spasial dan atribut dari 

berbagai sumber. Subsistem ini juga 

bertanggung jawab mengkonversi atau 

mentransformasi format-format data asli ke 

dalam format yang dapat digunakan oleh 

SIG.  

b. Subsistem Manajemen 

Subsistem ini mengorganisasikan data 

spasial maupun atribut ke dalam sebuah 

sistem basisdata sedemikian rupa sehingga 

data spasial tersebut mudah dicari, di-

update dan di edit.  

c. Subsistem Manipulasi dan Analisis  

Subsistem ini menentukan informasi-

informasi yang dapat dihasilkan oleh SIG. 

Selain itu, subsistem ini juga melakukan 

manipulasi dan pemodelan data untuk 

menghasilkan informasi yang diharapkan.  

d. Subsistem Keluaran (output) dan 

Penyajian (display)  

Subsistem ini menampilkan atau 

menghasilkan keluaran seluruh atau 

sebagian basisdata, baik dalam bentuk 

softcopy maupun hardcopy, dalam format 

tabel, grafik, peta atau format lainnya.  

 

Adapun fungsi -fungsi dasar dalam GIS adalah  

sebagai berikut :  
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 Akuisisi data dan proses awal meliputi: 

digitasi, editing, pembangunan topologi, 

konversi format data, pemberian atribut dan 

lain-lain  

 Pengelolaan  database meliputi  : 

pengarsipan   data,   permodelanbertingkat, 

pemodelan jaringan pencarian atribut dan 

lain-lain  

 Pengukuran keruangan dan analisis  

meliputi : operasi pengukuran,analisis 

daerah penyanggga, overlay, dan lain-lain  

 Penayangan  grafis dan  visualisasai 

meliputi :transformasi skala generalisasi, 

peta topografi, peta statistic, tampilan 

perspektif.  

 SIG sangat efektif dalam membantu proses-

proses pembentukan, pengembangan,atau 

perbaikan peta mental yang telah dimiliki 

oleh setiap orang yang selalu berdampingan 

dengan lingkungan dunia nyata.  

 SIG menggunakan baik data spasial 

maupun atribut secara terintegrasi 

hinggasistemnya dapat menjawab baik 

pertanyaan spasial maupun non-spasial, 

memilikikemampuan analisis spasial dan 

non-spasial.  

 

3. Metodologi dan Perancangan Sistem  

 Dengan mengacu pada perumusan 

masalah, maka penelitian ini dirancang untuk 

dilakuan secara berkesinambungan. Yang 

memiliki tahapan ringkas sebagai berikut :  

 Melakukan survey dan pengumpulan data  

 Perancangan algoritma dan koding program 

yang disesuaikan dengan development 

environtment di Android.  

 Merancang machine learning (pelatihan 

data sampel).  

 Pengujian hasil perancangan software 

dengan data sampel.  

 Pengujian dengan data asli.  

 Penarikan kesimpulan.  

Gambaran sistem secara umum tercermin dalam 

Arsitektur Webgis Pertanian untuk Pengolahan 

data seperti di bawah ini, 

 
Gambar 1. Gambaran Sistem yang 

dirancang 

a. Perancangan Proses   

 DFD (Data Flow Diagram) adalah 

model untuk menggambarkan asal dan tujuan 

penyimpanan data, proses yang akan 

menghasilkan data dan interaksi antar data yang 

tersimpan dalam proses tersebut. Proses 

perancangan aliran data menggunakan DFD 

(Data Flow Diagram) . Context diagram atau 

biasa disebut dengan diagram kontek adalah 

sebuah gambaran kasar aliran data dan informasi 

yang akan dilakukan oleh sistem basisdata yang 

akan dirancang.   

 

 
 

Gambar 3.1. Data Flow Diagram Sistem 

Informasi Pertanian 

 

b. Perancangan Basis Data  

 Entity Relationship Diagram (ERD) 

atau bisa disebut diagram E-R merupakan model 

jaringan yang menggunakan susunan data yang 

disimpan dalam sistem secara abstrak. Diagram 

E-R merupakan sebuah diagram yang 

menggambarkan hubungan/relasi antar Entity, 

diagram E-R lebih menekankan pada struktur 

dan hubungan antar data, berbeda dengan DFD 

yang merupakan model jaringan fungsi yang 

akan dilaksanakan oleh sistem. 

 

 
 

Gambar 3.2. Perancangan Database Physical 

SIG Tata Ruang Pertanian 

 



S N A T I K A  2 0 1 5 ,  I S S N  2 0 8 9 - 1 0 8 3 ,  p a g e  | 168 

4. Hasil dan Pembahasan  

 Hasil akhir aplikasi ini bisa membantu 

petani dan BPK3 untuk melakukan penyuluhan 

atau kegiatan pertanian lainnya. 

 

 
Gambar 4.1 Target Akhir Sistem 

 

Setelah pengujian dengan data asli dan perangkat 

Android/PC berjalan sesuai dengan keinginan, 

yaitu saat petani/BPK3 browsing/searching 

maka data ditampilkan dalam bentuk GIS. SIG 

Pertanian Kabupaten Malang berbasis webakan 

mempermudah Pengolahan Data Penyuluh-

Petani maka dapat disimpulkan dengan 

menggunakan sistem ter-komputerisasi, sistem 

informasi tersebut ternyata lebih efektif 

dibandingkan dengan pengolahan data secara 

manual, antara lain: 

 

1.  Webgis ini akan menjadi rujukan bagi para 

Penyuluh pertanian untuk menginputkan data 

secara berkala. 

2. Webgis ini akan menjadi wadah untuk 

melaporkan data hasil dari inputan yang 

dimiliki masing-masing penyuluh. 

3.  Webgis ini memberikan informasi berupa 

peta yang didalamnya terdiri dari pemilik 

lahan, hasil panen, dan komoditas unggulan 

4.  Webgis dapat melakukan searching yang 

dapat mempermudah pencarian data yang 

diperlukan 

5. Webgis dapat menginputkan data yang 

diinputkan ke dalam sistemberupa data-data 

pertanian meliputi, kepemilikan sawah, 

luassawah, jenis tanaman yang di tanam, 

hasil panen, dan komoditas unggulan Output 

dari sistem adalah: 

 Input berupa lokasi lahan pertanian 

berikut dengan hasil komoditasnya, 

 Representasi data atribut dan data 

spasial untuk peta utama yang aktif dan 

layer objek terpilih. 

 Data identifikasi masing-masing tempat 

lahan pertanian 

 Data keberadaan posisi objek secara 

geografis dan info pendukungnya 

beserta objek terkait dalam hal ini 

kendaraan transportasi yang melewati 

objek tersebut. 

 Data hasil pemilihan zona yang 

direpresentasikan dalam bentuk peta 

wilayah menurut Kecamatan dan 

Kelurahan. 

 Data detail hasil pemilihan lahan yang 

akan otomatis melakukan filter pilihan 

dari keempat layer objek yang 

memenuhi kondisi dari pilihan user. 

 

 Data rekomendasi tempat berobat dari 

hasil proses otomatisasi pemilihan lahan 

Pertanian berdasarkan request jenis komoditas 

yang di derita client. 

 

 
Gambar 4.2. Tampilan Halaman Awal Menu 

Administrator 

 

 
Gambar 4.3. Tampilan Menu Olah Peta 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1. Kesimpulan 

 Dari pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya dari penelitian ini, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan antara lain sebagai 

berikut : 

a. Aplikasi ini mampu mengelolah dan 

memanajemen data lahan pertanian berikut 

hasil panen / komoditas tiap petani atau 

sesuai jenis komoditas yang dapat 

diintegrasikan secara online 

b. Adanya inputan data pada Sistem Informasi 

Geografis pertanian agar penyuluh atau 

petani tersebut mudah untuk melakukan 

pengolahan data. 

c. Sistem Informasi Geografi pertanian 

memiliki fleksibility yang dapat di buka 

pada media berjalan contohnya handphone. 
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d. Adanya fasilitas pencarian guna 

mempermudah mencari data yang 

dibutuhkan pada hasil pelaporan. 

 

5.2. Saran 

 Adapun saran untuk pengembangan 

lebih lanjut adalah melengkapi sistem dengan 

pengolahan data untuk pemanfaatan daya jual 

hasil pertanian khususnya komoditas unggulan 

ke pedagang secara lebih efektif dan efisien. 
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